17.

BAB IV
PENUTUP

Simpulan.

Peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir membutuhkan beberapa
upaya yang tepat agar dapat mendukung pengamanan laut sehingga
menjadikan bangsa Indonesia khususnya masyarakat pesisir menjadi bangsa
yang tangguh dalam menghadapi dinamika lingkungan yang berkembang
dengan pesat tanpa menghilangkan ciri khas masyarakat maritim. Teori Ukuran
Kesejahteraan dari Sergel dan Bruzy menjelaskan terdapat empat faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan yaitu kesehatan, perekonomian, kebahagiaan dan
kualitas hidup. Berdasarkan hasil analisis dan keterkaitan antar empat faktor
dengan teori-teori lainnya termasuk teori aset penghidupan, maka keempat
faktor tersebut tidak dapat diterapkan secara bersama-sama namun harus
dilaksanakan secara bertahap dan berlanjut. Tahapan meningkatkan kesehatan
masyarakat pesisir sebagai upaya pertama, kemudian diikuti oleh tahapan
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir, selanjutnya tahapan
meningkatkan kebahagiaan masyarakat pesisir dan terakhir adalah tahapan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir. Berdasarkan hasil analisis
pada Bab Ill maka dapat dirumuskan kesimpulan tulisan ini sebagai berikut:

a. Upaya Meningkatkan Kesehatan Masyarakat Pesisir.

Berdasarkan uraian dan hasil analisa dalam rangka meningkatkan
kesehatan masyarakat pesisir, maka upaya-upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat pesisir/nelayan adalah dengan
cara memberikan penyuluhan dan edukasi pengolahan sumber makanan
laut secara sehat, memiliki nilai ekonomis, memberikan bantuan beasiswa
pendidikan lanjutan bagi tenaga kesehatan yang bertugas di desa pesisir
terpencil dan terbelakang, melaksanakan pembangunan Poliklinik Desa di
wilayah desa terpencil dan terbelakang dengan memperhatikan kenaikan

permukaan laut akibat pemanasan global serta dengan mewujudkan
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jalinan emosional antara perusahaan-perusahaan alat medis dengan
masyarakat desa pesisir dalam bentuk bantuan dan CSR untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat desa pesisir. Selanjutnya kesehatan
masyarakat pesisir yang baik akan lebih melindungi masyarakat pesisir dan
masyarakat umum lainnya dari ancaman penyakit yang dapat menular dari
aktivitas di lingkungan pesisir seperti tempat pelelangan ikan, dermaga dan
area pelabuhan lainnya. Selain itu pemanfaatan potensi SDA pesisir dan
laut oleh masyarakat pesisir secara optimal dapat meningkatkan aktivitas
masyarakat di daerah pesisir termasuk di malam hari sehingga daerah
pesisir relatif ramai dan relatif lebih aman dari tindak kejahatan.

Upaya Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pesisir.

Hasil uraian dan analisis tentang upaya meningkatkan perekonomian
masyarakat pesisir/nelayan, melahirkan beberapa upaya untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir/nelayan dengan cara
mengembangkan potensi alamiah desa menjadi lebih produkiif,
memberikan bantuan finansial kepada koperasi-koperasi masyarakat
pesisir atau nelayan dan kepada para nelayan miskin dengan cara
pembimbingan usaha mandiri melalui dana pemerintah maupun dana
swasta melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), upaya
penyuluhan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) tentang cara
mengemas produk hasil laut nelayan dengan baik sehingga menambah
nilai jual, memberikan penyuluhan dan pelatihan cara efektif dan efisien
menangkap ikan termasuk pemanfaatan teknologi canggih untuk
menangkap ikan. Kemudian upaya membangun fasilitas sarana prasarana
yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir melalui
pembangunan fasilitas sarana prasarana wisata desa bahari, wisata
mangrove, wisata edukasi pabrik petis, kerupuk dan tempat pelelangan
ikan beserta wisata kuliner hasil laut dan lain sebagainya. Upaya terakhir
adalah dengan membimbing atau membeli produk atau menyuplai spare
part atau sarana pendukung kegiatan bisnis/usaha masyarakat pesisir
sehingga usaha yang dirintis oleh masyarakat mampu untuk bertahan dan
berkembang dengan baik. Peningkatan atas pentingnya pemanfaatan
potensi SDA untuk peningkatan perekonomian dan usaha rakyat, akan

mendorong peningkatan kesadaran masyarakat untuk turut berkontribusi
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membantu aparat keamanan menjaga keamanan laut. Tanpa jaminan
keamanan laut, maka bisnis atau usaha di laut akan mengalami kendala
untuk berkembang.
Upaya Meningkatkan Kebahagiaan Masyarakat Pesisir.

Dalam rangka meningkatkan kebahagiaan masyarakat pesisir, perlu
di lakukan beberapa upaya untuk meningkatkan kebahagiaan masyarakat
pesisir/nelayan yaitu dengan memberikan penyuluhan terhadap
masyarakat terkait pemanfaatan lingkungan pesisir secara sehat dan
ekonomis, memberikan bantuan finansial kepada masyarakat pesisir yang
miskin baik berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT), Beasiswa Pendidikan
dan Pelatihan, Asuransi Kesehatan dan Asuransi Keselamatan Kerja,
memberikan Beasiswa Pendidikan kepada siswa berprestasi dari
masyarakat pesisir untuk menempuh jenjang pendidikan sampai dengan
Pendidikan Tinggi, menyempurnakan program bantuan beasiswa dokter
spesialis, dokter, perawat dalam rangka menyiapkan SDM Tenaga
Kesehatan untuk masyarakat pesisir terpencil dan terbelakang,
memberikan penyuluhan tentang pola hidup sehat untuk masyarakat
pesisir, membangun fasilitas dan sarana rekreasi, sarana pendidikan,
sarana kesehatan, sarana rumah ibadah, rumah penduduk serta sarana
MCK' untuk masyarakat pesisir dengan mempertimbangkan kenaikan
permukaan air laut akibat pemanasan global dan memberikan penyuluhan
dan edukasi tentang hubungan sosial sehat antar individu, antar keluarga,
antar masyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Selanjutnya memberikan penyuluhan dan bimbingan
psikologis akan meningkatkan kesadaran psikologis masyarakat pesisir
tentang pentingnya lingkungan pesisir sehingga secara tidak langsung
masyarakat akan berkontribusi dalam menjaga keamanan pesisir dan laut
guna menjamin pemanfaatan SDA pesisir dan laut dapat dilakukan dengan
baik. Kemudian pemberian beasiswa pendidikan kepada generasi muda
masyarakat pesisir terutama di bidang kelautan dan perikanan akan
mendorong terwujudnya perubahan cara pandang generasi muda tentang
pentingnya keamanan laut untuk menjamin masyarakat pesisir dapat
melaksanakan aktivitas ekonominya dengan baik sehingga mereka akan

semakin mensupport para aparat keamanan dalam menjaga keamanan
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laut. Selanjutnya hubungan sosial sehat antar individu, antar keluarga,
antar masyarakat pesisir akan mencegah terjadinya konflik antar
masyarakat pesisir terutama antara kelompok nelayan yang akan
meningkatkan keamanan laut.

Upaya Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Pesisir.

Data dan fakta yang ada pada saat ini menyebutkan bahwa tingkat
kualitas hidup masyarakat pesisir dan nelayan Indonesia masih jauh dari
sejahtera. Hal tersebut karena pendapatan rendah, disebabkan proses
penangkapan ikan masih bersifat tradisional, taraf kesehatan rendah
karena tingkat pendidikan kesehatan yang minim, dan penanganan pasca
penangkapan ikan masih buruk sehingga kualitas ikan kurang terjaga.
Upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir merupakan
gabungan dari tiga upaya sebelumnya yang kemudian disempurnakan
kembali melalui kegiatan-kegiatan tambahan terutama kegiatan
pembimbingan psikologi. Berikut beberapa solusi aspek psikologi yang
merupakan penambahan dari tiga upaya lainnya yaitu memberikan
bimbingan psikologi atau konseling untuk memperbaiki pandangan
masyarakat pesisir dalam berinteraksi dan memanfaatkan alam sehingga
memberikan kesadaran kepada masyarakat dalam memanfaatkan alam
tanpa mengakibatkan kerusakan / pencemaran lingkungan, memberikan
dukungan finansial untuk bimbingan psikologi atau konseling terhadap
masyarakat pesisir, memberikan bimbingan psikologi atau konseling
kepada masyarakat pesisir untuk mengoptimalkan atau mengembangan
kemampuan diri masing-masing individu dan memberikan dukungan
sarana prasarana dengan memperhatikan kenaikan permukaan laut akibat
pemanasan global, agar bimbingan psikologi masyarakat pesisir dapat
terlaksana dengan baik dan memberikan bimbingan psikologi atau
konseling kepada masyarakat pesisir untuk dapat meningkatkan
kemampuan bersosialisasi dan memiliki relasi sosial. Kemudian keterkaitan
peningkatan kualitas hidup masyarakat pesisir dengan pengamanan laut
adalah kesadaran psikologi masyarakat tentang pentingnya kelestarian
lingkungan dan pengembangan diri akan semakin meningkatkan upaya
masyarakat pesisir dalam melindungi lingkungannya termasuk dalam

aspek keamanannya.
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18. Rekomendasi.

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan maka rekomendasi yang dapat di
sarankan agar upaya - upaya tersebut bisa terlaksana untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat pesisir guna mendukung pengamanan laut adalah
sebagai berikut :

a. Pemerintah melalui Kementerian Hukum dan Ham bekerjasama dengan
Kementerian PDTT, Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Kelautan
dan Perikanan, kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian
PDTT, Kementerian Kesehatan serta Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan menginisiasi agar perundang undangan yang terkait tentang
Kesejahteraan masyarakat pesisir direvisi sehingga upaya untuk
mensejahterakan masyarakat pesisir dapat terlaksana secara efektif dan efisien
dengan membentuk peraturan bersama ( Omnibus Law)

b. Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan, kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Kesehatan, Kementerian PDTT,
serta Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bekerjasama dengan
Pemerintah  Provinsi, Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota
memberdayakan dan memanfaatkan potensi yang ada di daerah pesisir
khususnya Sumatera Utara melalui ; 1) Edukasi, sosialisasi, penyuluhan
pemanfaatan sumber daya alam ( SDA ) laut secara benar, bermanfaat dan
bernilai ekonomis; 2) Mengembangkan potensi alamiah desa menjadi lebih
produktif dengan membentuk wisata bahari dan wisata mangrove; 3) Melakukan
Penyuluhan dan pelatihan menangkap ikan dengan tehnologi modern kepada
para nelayan di daerah pesisir.

c. Pemerintah melalui Menkomarves, Menkes, Kementerian Koperasi dan
UKM, kementerian PDTT, kementerian KKP, Kementerian Pendidikan
bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten, Pemerintah
Kota memberikan kebijakan Afirmatif dengan : 1) Memberian beasiswa kepada
para dokter spesialis, dokter dan tenaga kesehatan yang akan ditugaskan di
daerah pesisir dan terpencil; 2) Membangun Sarpras Pendidikan, tempat ibadah,
tempat rekreasi, TPI; 3) Membantu dan membangun pendirian koperasi nelayan

di daerah daerah pesisir; 4) Membantu dan pemberikan kemudahan dalam

59



mengadaan kapal dan alat tangkap ikan dengan pinjaman lunak; 5) Memberikan
bantuan Finansial baik berupa BLT, beasiswa pendidikan, pelatihan, asuransi
kesehatan, asuransi keselamatan kerja kepada para nelayan.

d. Pemerintah melalui Menkomarves, Kementerian Koperasi dan UKM
bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten dan Pemkot
bersinergi untuk menguatkan koperasi - koperasi yang ada didesa pesisir melalui
peran sebagai penghubung dengan Perusahaan — perusahaan yang bergerak
dibidang kelautan dan pesisir untuk memberikan bantuan dana CSR dan
melakukan investasi secara berkelanjutan serta sebagai mentor bagi koperasi
desa pesisir.

e. Pemerintah melalui Kementerian PDTT, Kementerian Koperasi dan UKM,
Kementerian Kelautan dan Perikanan, kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, Kementerian PDTT, Kementerian Kesehatan serta Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan bekerjasama dengan pemerintah
Provinsi, Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Kota membangun sistem
hubungan kerja yang baik, dengan melepaskan semua atribut yang bersifat ego

sektoral dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.
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jambi-sumut-kepri-sering-terjadi-saat-di-perairan-riau, diakses tanggal 4
Oktober 2021 pukul 16.59 Wib.

https://www.voaindonesia.com/a/pukat-harimau-sengsarakan-nelayan-tradisional-di-
sumut/5474098.html, diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 17.04 Wib.

https://sumut.inews.id/berita/selesaikan-konflik-antarnelayan-di-batubara-bupati-
bentuk-satgas diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 17.24 Wib.

https://www liputan6.com/regional/read/4566966/potensi-banjir-rob-di-belawan-
diprediksi-lebih-besar-saat-gerhana-bulan-total diakses tanggal 4 Oktober 2021
pukul 18.22 Wib.

https://daerah.sindonews.com/berita/1495612/174/nelayan-sumut-siap-jaga-
perbatasan-laut-dan-cari-ikan-di-natuna diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul
19.29 Wib.

https://regional.kompas.com/read/2021/10/04/175700678/update-covid-19-di-aceh-
sumut-sumbar-riau-kepri-jambi-dan-bengkulu-4 diakses tanggal 4 Oktober 2021
pukul 20.23 Wib.

https://www.kompas.com/topik-pilihan/list/6097/bom-bunuh-diri-di-polrestabes-
medan diakses tanggal 4 Oktober 2021 pukul 21.38 Wib.



LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL Lampiran: 1
REPUBLIK INDONESIA

Tabel 1
Jumlah Penderita Covid-19

1 ACEH 8078
2 SUMATERA UTARA 27283 % 27358 23918 | 80 24008 908 3 912
3 SUMATERA BARAT 31602 @ 128 31728 29818 | 54 29872 684 Q 684
4 RIAU 34592 160 34752 32455 | 144 32599 846 5 851
5 T JAMBI 6198 27 6225 4987 | &8 5042 a4 -] 94
6  SUMATERA SELATAN 17625 102 17727 15532 | 44 155786 842 1 843
7 | BENGKULU 5426 @ 35 5461 8007 | 17 5024 155 0 155
8 | LAMPUNG 13990 2% 14019 12685 = 4% 12734 755 2 757
|8 BANGKA BELITUNG 9296 &8 9364 1 8331 | 0 8421 | 152 T 3 | 155
10 KEPULAUAN RIAU 9162 23 9185 8679 4 8683 229 0 229
11 DKIJAKARTA 381090 965 382055 357761 | 1184 | 368935 8327 13 6340
12 JAWA BARAT 249307 975 250282 221351 | 722 222073 3149 [ 3155
13 JAWA TENGAH 168313 487 168810 125960 @ 567 26627 7285 11 7276
14 DI YOGYAKARTA 33200 272 33472 27275 | 231 27506 805 4 809
15 | JAWA TIMUR 139245 301 139546 127360 | 241 127601 2887 35 9922
18 BANTEN 36809 37759 28681 1000 30681 788 [+] 788
17 BAL! 30484 39684 36825 152 36977 1128 8 1134
18 NUSA TENGGARA BARAT 9552 9584 7549 | 12 7581 380 0 360
18 MNUSA TENGGARA TIMUR 12325 12415 10035 87 10122 338 5 344
20 KALIMANTAN BARAT 5849 5902 5225 | &2 5287 33 0 33
21 KAUMANTAN TENGAH 17072 7240 14038 | 77 14115 330 1 391
22 KALIMANTAN SELATAN 275815 27882 23962 | 212 24174 330 4 834
23 | KALIMANTAN TIMUR | 63463 ... B3BE3 | 58864 & 161 59025 | 1483 | 2 | 1491
24 KALIMANTAN UTARA 11107 11132 9410 | 8 9418 171 1 172
25  SULAWESI UTARA 15361 4 15365 | 12458 = 12 | 12470 4599 0 499
26 SULAWES! TENGAH 11181 40 11221 10034 78 10112 294 0 294
27 | SULAWESI SELATAN 58536 o4 59630 57368 | 138 57505 810 0 910
28 SULAWES! TENGGARA 10260 T 10267 9627 | 2 9629 205 0 208
29  GORONTALC 5131 E] 5139 4826 @ 10 483 146 ) 146
30 SULAWESIBARAT 5364 i 5365 5116 | 3 5119 112 1 113
31 MALUKU 7352 0 7352 6832 | O 6832 110 0 110
32 MALUKU UTARA 4322 @ & 4328 3861 5 3668 120 [+ 120
33 PAPUA 19531 58 19589 10305 0 O 10305 202 0 202
34 PAPUA BARAT 8290 19 8309 TESD @ 24 7714 132 1 133
- Dalem Proses Verfikasi di
| Lapangan ] . 1] °o 0 0 0 0 0
! TOTAL 1505775 5537 1511712 1342695 5835 | 1348330 | 40754 104 | 40858
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RIWAYAT HIDUP

NRP . 10095/P

Nama . Ali Triswanto, S.E., M.Si.
Pangkat . Laksmana Pertama TNI
Korp . Pelaut

Masa dinas dim Pangkat : 4 Tahun, 1 Bulan

TMT TNI 27 Juli 1991

TMT Fiktif :

Masa dinas prajurit
Tempat/Tgl lahir
Jenis Kelamin

Usia
Suku
Agama
Jabatan

Lama Jabatan

Alamat

: 30 Tahun 1 Bulan

: Nganjuk, 24-05-1968

. Laki-laki

: 53 Tahun, 6 Bulan

. Jawa

. Islam

. Kodiklatal/Ditdik/Dir

: 0 Tahun, 10 Bulan

. Griya Pertama Gedangan A2-25

Pendidikan Umum :

SD
SMP
SMA

Tamat
Tamat
Tamat

S1. Manajemen, STIE, Yapan-Surabaya
S2. limu Administrasi Universitas Dr. Soetomo Surabaya

Pendidikan Militer :

27-07-1991 AAL-37 TA 1991

23-08-1992 Dikpasis Angk. Ke-4 Th 1992

10-06-1996 Suspaidikla Angk. Ke-33 TA 1995/1996
16-06-1997 Diklapa | SBA Angk. Ke-11 TA 1997/1997
01-01-2000 Sus Komandan KRI TA 2000

23-03-2000 Susgati Bintal ABRI TA 1999/2000
20-11-2001 Diklapa Il Koum Angk. Ke-15 TA 2001
09-05-2003 Sus Komandan Pangkalan Angk. Ke-8 Th 2003
27-10-2005 Seskoal Angk. Ke-43 TA 2005
01-01-2006 Sus MWO Th 2006

14-12-2015 Dikreg XLIl Sesko TNI TA 2015

Riwayat Pangkat :

27-07-1991 Letda

01-10-1994 Lettu

01-10-1997 Kapten

01-10-2002 Mayor

01-10-2007 Letkol

01-10-2013 Kolonel

30-08-2017 Laksma TNI

Lampiran :

Sidoarjo, Jawa Timur

Tahun 1982
Tahun 1985
Tahun 1988
Tahun 2014
Tahun 2016



Riwayat Jabatan :

15-08-1991
01-08-1992
14-01-1995
15-02-1996
01-15-1999
01-09-2000
01-06-2001
15-11-2001
01-08-2003
15-03-2004
01-02-2005
01-11-2005
23-07-2007
10-03-2009
25-03-2010
16-05-2012
26-02-2013
03-03-2014
12-03-2015

15-04-2016
26-07-2017
02-07-2018
24-06-2019
18-11-2020
23-02-2021

Kodikal/Denmako/DPB

Armatim/Satkor/KRI SRI (Slamet Riyadi-352)/Ass Padiv SBA
Armabar/Satran/KRI PRG (Pulau Rangsang-727)/Depnov/Ka
Koarmatim/Satran/KRI PRG (Pulau Rangsang-727)/Palaksa
Koarmatim/Satran/KRI PRI (701)/Palaksa
Koarmatim/Satran/KRI PRP (Pulau Rupat-712)/Palaksa
Koarmatim/Makoarma/Denmako/Dpb Diklapa Il
Koarmatim/Flotila-lIl/Ron Ran/KRI PRE/Palaksa
Koarmatim/Satran/KRI PRU (Pulau Rimau-724)/Dan
Koarmatim/Satran/KRI PRE (Pulau Rengat-711)/Dan
Koarmatim/Makoarma/Denmako/Dpb Dikseskoal
Kodikal/Puslatlekdalsen/Dep ASTT/Ka
Koarmatim/Satfib/KRI TLE (Teluk Ende-517)/Dan
Koarmatim/Lantamal VI Mks/Lanal Sangatta/Dan
Koarmatim/Satfib/KRI SBY (Surabaya-591)/Dan
Koarmatim/Satfib/KRI MLT (Multatuli-561)/Dan
Koarmatim/Lantamal VIIIl MDO/Lanal Tarakan/Dan
Koarmatim/Satran/Dan

Koarmatim/Sahli Pang/Sahli “B” Komsos/

Dikreg XLIl Sesko TNI TA 2015

Mabesal/Smin Kasal/Koor

Koarmabar/Lantamal | BLW/Dan

Koarmada I/Lantamal | BLW/Dan

Mabesal/Disopslatal/Ka

Kodiklatal/Ditdiklat/Dir

Kodiklatal/Ditdik/Dir

Tanda Jasa :

Setya Lencana Jalasena Narariya

Setya Lencana Kesetiaan XXIV

Setya Lencana Kesetiaan XVI

Setya Lencana Kesetiaan VIII

Setya Lencana Dwidja Sistha

Setya Lencana Kebaktian Sosial

Setya Lencana Wira Dharma (Perbatasan)
Setya Lencana Wira Nusa

Setya Lencana Dharma Nusa



